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Abstrak 

Metode pembelajaran menjadi hal serius dalam pendidikan, pemilihan metode pembelajaran yang tidak sesuai 

memberikan efek  bagi peserta didik dalam penerimaan materi pembelajaran. Penelitian ini bermaksud untuk 

meninjau efektifitas modul pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw pada mata kuliah tata tulis karya ilmiah dan 

seminar pada pendidikan vokasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Model pengembangan modul pembelajaran ini menggunakan model IDI (Instruksional Development 

Institute). Model IDI menetapkan prinsip-prinsip  pendekatan  sistem yang meliputi tiga tahap yaitu pendefinisian 

(define), pengembangan (develop) dan  evaluasi  (evaluate). Jumlah 67 mahasiswa. Uji coba instrumen dilakukan 

terhadap mahasiswa diluar sampel yang sebanyak 20 orang, tujuannya untuk menentukan validitas soal diperoleh 

dengan bantuan program SPSS versi 26 dengan taraf signifikan 5%. Untuk menentukan reliabilitas instrumen 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26, yaitu dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh dengan nilai r 

sebesar 0.954 berdasarkan interprestasi nilai r maka soal tes mempunyai tingkat reabilitastes yang baik. Dari 67 

responden diperoleh hasil pengujian rata-rata hasil belajar mahasiswa kelas kontrol yaitu 71,24 dibandingkan hasil 

kelas eksperimen didapat rata-rata yaitu 87,36. Dengan data tersebut modul Tata Tulis Karya Ilmiah dan Seminar 

Berbasis Kooperatif Tipe Jigsaw efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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Abstract 

Learning methods are a serious matter in education, the selection of inappropriate learning methods has 

an effect on students in receiving learning materials. This study intends to review the effectiveness of the 

jigsaw type cooperative learning module in the course of writing scientific papers and seminars in 

vocational education. This study uses research and development methods (Research and Development). 

This learning module development model uses the IDI (Instructional Development Institute) model. The 

IDI model establishes the principles of a systems approach which includes three stages, namely defining, 

developing and evaluating. Total 67 students. The instrument trial was conducted on students outside the 

sample of 20 people, the aim was to determine the validity of the questions obtained with the help of the 

SPSS version 26 program with a significant level of 5%. To determine the reliability of the instrument 

using the SPSS version 26 application, namely by looking at the Cronbach's Alpha value obtained with an 

r value of 0.954 based on the interpretation of the r value, the test questions have a good level of test 

reliability. Of the 67 respondents, the results of the average test of control class students' learning 

outcomes were 71.24 compared to the experimental class results obtained an average of 87.36. With 

these data, the module for Writing Scientific Papers and Jigsaw-Based Cooperative Seminars is effective 

for use in learning. 
Keywords: Validity, Format, Material, Presentation, Fabrication Technique Theory. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai prasyarat untuk pertumbuhan yang berkelanjutan sangat penting dalam 

mengembangkan potensi, investasi ke dalam masa depan [1]. Pendidikan mengandung pengertian sebagai 

suatu proses pengalaman, karena kehidupan adalah pertumbuhan, proses pertumbuhan ialah proses 

penyesuaian pada tiap-tiap fase serta menambahkan kecakapan di dalam perkembangan seseorang [2].. 

Sejalan dengan  perkembangan zaman, maka tingkat pendidikan pada masyarakat mengalami 

peningkatan. Maka dari itu pendidikan pada tingkat perguruan tinggi dipandang sangat penting bagi 

masyarakat. Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan berfungsi sebagai tempat dalam 

penyelenggaraan pendidikan atau pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat [3]. 

Suatu proses pendidikan di perguruan tinggi disebut berkualitas, jika proses pembelajarannya 

berlangsung secara efektif dan inovatif. Namun beberapa faktor menyebabkan tujuan pembelajaran 

kurang dapat diterima secara sempurna oleh mahasiswa. Faktor tersebut dapat berupa cara dosen 

mengajar dan kurangnya sumber belajar [4].  

Proses pembelajaran yang masih sederhana contohnya metode ceramah menyebabkan siswa 

cendrung pasif dalam pembelajaran [5]. Kurangnya media pembelajaran, bahan ajar atau sumber 

pembelajaran merupakan salah satu penyebab dari tidak maksimalnya pemahaman mahasiswa di dalam 

pembelajaran. Maka diperlukan untuk menambah referensi dan memperbanyak bahan ajar dalam 

menunjang kemampuan mahasiswa di dalam memahami pelajaran.  

Kecendrungan dosen yang menerapkan metode ceramah menimbulkan pembelajaran menjadi 

monoton, menimbulkan masalah bagi peserta didik dalam memperoleh hasil belajar. Hasil belajar 

merupakan kecakapan dan segala hal yang diperoleh melalui proses pembelajaran dinyatakan dalam 

bentuk angka dan diukur melalui tes hasil belajar [6]. Hasil belajar ialah perubahan pada sikap dan 

tingkah laku yang menjadi indikator kualitas dan kuantitas bagi peserta didik[7].  

Media pembelajaran dapat mempertinggi kualitas proses belajar peserta didik. Berfungsi sebagai 

alat bantu bagi peserta didik dan pendidik dalam proses belajar dan mengajar [8]. Pemilihan media 

pembelajaran yang kurang sesuai dapat menimbulkan berbagai efek dalam proses pembelajaran salah 

satunya peserta didik kurang menyukai mata pelajaran tersebut, menyebabkan pemahaman siswa tidak 

diterima secara maksimal [9].  Hal ini berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.   

Pada mata kuliah Tata Tulis Karya Ilmiah dan Seminar media pembelajaran berupa modul belum 

ada, karena media yang digunakan hanya perangkat pembelajaran berupa buku tentang Tata Tulis Karya 

Ilmiah dan Seminar yang ada di perpustakaan. Hal ini tentunya membuat peserta didik kurang belajar 

mandiri karena hanya mengandalkan penjelasan dari dosen, buku dan dari layanan internet. 

Dengan permasalahan yang ada, maka diperlukan penambahan referensi dalam pembelajaran untuk 

menciptakan dan mengembangkan bahan ajar salah satunya modul sebagai media pembelajaran [10]. 

Peserta didik berkesempatan latihan belajar secara mandiri, dapat mengekspresikan cara belajar yang 

sesuai dengan kemapuan dan minatnya serta berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan 

mengerjakan latihan yang disediakan didalam modul [11]. Untuk menunjang ketercapaian proses 

pembelajaran agar sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka diperlukan model pendekatan pembelajaran 

yang menunjang. 

Model pembelajaran kooperatif ialah hasil pendekatan pembelajaran selain mengarahkan peserta 

didik dalam kelompok serta memfasilitasi supaya bekerja sama dalam menyelesaikan tugas [12]. Metode 

jigsaw merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yaitu berlaku luas untuk banyak pengaturan 

pendidikan, bekerja dengan baik untuk semua materi dapat dibagi menjadi bagian yang sama di antara 

peserta didik. Prosedur dasar untuk mengatur metode jigsaw membagi peserta didik menjadi kelompok 

'ahli', dengan jumlah yang sama [13]. Dalam pembelajaran tipe Jigsaw, siswa dibagi menjadi kelompok-

kelompok yang anggotanya mempunyai karakteristik heterogen [14] 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw cukup efektif karena dapat meningkatkan penguasaan 

konsep peserta didik dalam pembelajaran [15]. Riset yang berkaitan dengan pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw banyak dilakukan salah satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan akademik siswa [16]. 
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METODE 

A. Jenis.Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Penelitian dan pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam 

rangka mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat 

dipertanggungjawabkan. Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut [17].  

Model pengembangan modul pembelajaran ini menggunakan model IDI (Instruksional 

Development Institute). Model IDI menetapkan prinsip-prinsip  pendekatan  sistem yang meliputi tiga 

tahap yaitu define, develop, dan evaluate [18]. Tahap pertama yaitu tahap define (penentuan) yang 

berisikan langkah-langkah mengidentifikasi masalah, menganalisis kurikulum, menganalisis 

karakteristik mahasiswa, menganalisis konsep/materi pembelajaran. Tahap kedua, tahap develop 

(pengembangan) yang berisikan penyusunan bentuk awal (prototipe) produk dan validasi produk. 

Tahap ketiga yaitu tahap evaluate (penilaian) yang berisikan langkah-langkah uji coba dan analisis 

hasil uji coba.Penelitian ini terdiri dari 1 kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

No Group Class Pre-test Treatment Post-test 

1 Experiment O1 XE O2 

2 Control O1 XC O2 

B. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian [19]. Mahasiswa tingkat 4 Jurusan Tenik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negari Padang merupakan populasi pada penelitian ini berjumlah 

67 mahasiswa. 

C. Sampel 

Sampel adalah bagian atau wakil populasi penelitian. Sampel pada penelitian ini ditentukan 

berdasarkan teknik Cluster Random sampling, bertujuan untuk menentukan sampel bila obyek yang 

akan diteliti bukan didasarkan pada individu, tetapi lebih didasarkan pada kelompok [20]. Maka 

sampel pada penelitian ini yaitu 67 mahasiswa. 

D. Waktu..dan Tempat..Penelitian 

Penelitian dilaksanakan bulan Juli – Desember 2018 bertempat di Jurusan Tenik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Negari Padang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah untuk menghitung sumber data yang akan diamati peneliti 

[21]. Penelitian ini menggunakan soal  test sebegai  teknik pengumpulan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Tabel 2. Normalitas Nilai Hasil Postest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test kontrol eksperimen 

N 32 32 

Normal 
Parameters(a,b) 

Mean 
64,3507 81,0373 

  Std. Deviation 7,18213 6,41905 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 
,196 ,137 

  Positive ,157 ,075 

  Negative -,196 -,137 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,159 ,789 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,136 ,562 
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Dari tabel 5.15. didapat nilai signifikan untuk kelas kontrol sebesar 0,136, untuk kelas 

eksperimen sebesar 0,562 jadi dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena > 0,05. 

 

2. Uji Homogenitas 

Tabel 3. Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen. 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,233 5 23 ,944 

 

Dari tabel 3. dapat dilihat nilai signifikan sebesar 0.944 lebih besar dari 0,05 sehinggga dapat 

disimpulkan bahwa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varians homogen. 

 

3. Uji t 

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil belajar kelas control dengan kelas 

eksperimenmaka dilakukan uji t. 

Tabel 4.Uji T Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 

Std. 
Deviatio

n 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

  Upper Lower 

Pair 
1 

kontrol - 
eksperimen 

-16,23006 9,44953 1,64495 -19,58072 -12,87940 -9,867 32 ,000 

 
 

Dari tabel 4. terlihat harga signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

B. Pembahasan 

 

1. Rata-rataHasil Belajar Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan Metode Konvesional 

Ceramah tanpa Menggunakan Modul Pembelajaran Model KooperatifTipe Jigsaw. 

Tabel 5.Rata-rata Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Rata-rata Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Peningkatan Jumlah 

Mahasiswa 
Pretest 

Postest Dengan Metode Pembelajaran 

Ceramah 

32 41,18 71,24 30,06 

 

Dari table 5didapatkan rata-rata hasil belajar pretest yaitu 41,18 dan rata-rata hasil belajar 

postest menggunakan metode konvesional ceramah tanpa menggunakan modul Tata Tulis Karya 

Ilmiah dan Seminar Berbasis Kooperatif Tipe Jigsaw yaitu 71,24, dilihat terjadi peningkatanhasil 
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belajar siswa sesudah menggunakan metode konvesional sebesar30,06%. Pada histogram berikut dapat 

dilihat peningkatan rata-rata hasil belajar mahasiswa sesudah menggunakan metode konvesional 

ceramah tanpa menggunakan modul Tata Tulis Karya Ilmiah dan Seminar Berbasis Kooperatif Tipe 

Jigsaw. 

 

Gambar 1. Histogram Peningkatan Nilai Hasil Belajar Mahasiswa Kelas Kontrol 

 

2. Rata-rata Hasil Belajar Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan modul Tata Tulis 

Karya Ilmiah dan Seminar Berbasis Kooperatif Tipe Jigsaw 

Tabel 6. Rata-rata Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

 

Rata-rata Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Peningkat

an 
Jumlah 

Mahasiswa 

prete

st 

Postest Dengan Modul Pembelajaran Model Kooperatif 

Tipe Jigsaw  

32 41,85 87,36 45,52 

 

Dari table 6 diatas maka perolehan rata-rata hasil belajar sebelum menggunakan modul Tata 

Tulis Karya Ilmiah dan Seminar Berbasis Kooperatif Tipe Jigsaw yaitu 41,85 dan rata-rata hasil 

belajar sesudah menggunakan modul Tata Tulis Karya Ilmiah dan Seminar Berbasis Kooperatif Tipe 

Jigsaw yaitu 87,36, dilihat terjadi peningkatan hasil belajar siswa sesudah menggunakan modul 

sebesar45,52%. Lebih jelasnya dapat digambarkan pada histogram dibawah ini: 

 
Gambar 2. Histogram Peningkatan Nilai Hasil Belajar Mahasiswa Kelas Eksperimen 
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3. Perbedaan rata-rata Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Tabel 7. Data Hasil Pretest dan Postest Hasil Belajar Mahasiswa Kelas Kontrol (Konvensional 

Ceramah) dan Kelas Eksperimen(Modul pembelajaran TataTulis Karya Ilmiah dan Seminar Berbasis 

Kooperatif Tipe Jigsaw. 

N0 Penelitian  
Jumlah Betul 

Rata-rata Pretest 

Nilai  Rata-

Rata Pretest 

Jumlah Betul 

Rata-rata 

Postest 

Nilai  Rata-

Rata Postest 

1 Kelas Kontrol 18,94 41,18 32,77 71,24 

2 
Kelas 

Eksperimen 
19,25 41,85 40,19 87,36 

 

Dari data diatas, diperoleh rata-rata hasil belajar atau pretestpada kelas kontrol tidak 

menggunakan modul sebesar 48,77 dan rata-rata hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan metode 

pembelajaran konvesional ceramah sebesar 62,73. 

Rata-rata hasil belajar atau pretestkelas eksperimen sebelum menggunakan modul sebesar 49,22 

dan rata-rata hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan Modul pembelajaran Tata Tulis Karya 

Ilmiah dan Seminar Berbasis Kooperatif Tipe Jigsawsebesar 81,04.  

Melihat peningkatan rata-rata hasil belajar mahasiswa sesudah menggunakan Modul 

pembelajaran Tata Tulis Karya Ilmiah dan Seminar Berbasis Kooperatif Tipe Jigsaw, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan Modul pembelajaran Tata Tulis Karya Ilmiah dan Seminar Berbasis 

Kooperatif Tipe Jigsawini efektif untuk meningkatkan hasil belajar, dibuktikan dengan meningkatnya 

rata-rata hasil belajar mahasiswa Program Studi D3 Teknik Mesin yang mengambil mata kuliah Tata 

Tulis Karya Ilmiah dan Seminar. 

 

 

PENUTUP 

Penggunaan modul pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw efektif untuk digunakan atau 

diterapkan hal ini dapat dibuktikan dengan cara melihat perbandingan rata-rata hasil belajar mahasiswa 

pada mata kuliah Tata Tulis Karya Ilmiah dan Seminar dari rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas 

control dan kelas eksperimen. Hasil pengujian didapat rata-rata hasil belajar mahasiswa kelas kontrol 

yaitu 71,24 dibandingkan hasil kelas eksperimen didapat rata-rata yaitu 87,36. Dengan data tersebut 

modul Tata Tulis Karya Ilmiah dan Seminar Berbasis Kooperatif Tipe Jigsaw efektif untuk digunakan 

dalam pembelajatran   
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